BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak sebagai mahluk individu yang sangat berhak untuk mendapatkan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Pendidikan
diharapkan dapat membantu anak tumbuh sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Pendidikan yang dibangun atas dasar falsafah Pancasila yang
didasarkan pada semangat Bhineka Tunggal Ika diharapkan bangsa Indonesia
dapat menjadi bangsa yang bermartabat. Bangsa bermartabat adalah bangsa
yang tahu akan hak dan kewajibannya untuk bisa hidup berdampingan, tolong
menolong dan saling menghargai dalam sebuah harmoni sebagai makhluk
sosial.

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang mengalami proses
perkembangan sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Masa
usia dini dikatakan sebagai masa keemasan yaitu usia yang sangat berharga
dibandingkan dengan usia-usia selanjutnya. Perkembangan pada anak usia dini
terjadi dalam berbagai macam aspek, meliputi aspek sosial, motorik, afektif
dan kognitif.

Kemampuan motorik terbagi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus.
Motorik kasar adalah aktivitas dengan menggunakan otot-otot besar yang
meliputi gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulative. Sedangkan
yang dimaksud dengan motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas
menggunakan otot-otot halus (otot kecil) seperti menulis, menggambar dan

lain-lain.



Perkembangan motorik kasar merupakan hal yang sangat penting bagi
anak usia dini. Perkembangan tersebut harus mendapatkan perhatian khusus
berupa pemberian rangsangan dan stimulus tertentu untuk membantu terjadinya
proses perkembangan yang diharapkan. Mayoritas masyarakat masih banyak
yang kurang mengerti tentang bagaimana perkembangan motorik kasar itu
terjadi. Mayoritas masyarakat meyakini bahwa perkembangan tersebut akan
terjadi secara otomatis sejalan dengan bertambahnya usia. Akibatnya banyak
orang tua yang tidak terlalu memperhatikan perkembangan anak pada usia dini
sehingga perkembangan anak terjadi lebih lambat.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat mendasar
dan strategis dalam pembangunan sumber daya manusia. Pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini dibagi menjadi tiga jalur macam. Pertama
pendidikan formal, kedua pendidikan nonformal dan ketiga pendidikan
informal. Kelompok Bermain (KB) adalah jenjang pendidikan anak usia dini
dalam bentuk pendidikan nonformal yang menggunakan program untuk anak
usia 2 — <4 tahun dan 4 — <6 tahun. Tujuan pendidikan usia dini adalah
membantu pertumbuhan jasmani dan rohani, dapat diterjemahkan sebagai
tujuan dari Kelompok Bermain yaitu sebagai ajang untuk meningkatkan daya

cipta kanak-kanak dan memacunya belajar mengenal macam ilmu pengetahuan



melalui pendekatan nilai budi bahasa, agama, sosial, emosional, fisik/motorik,
kognitif, bahasa, seni dan kemandirian. Semua dirancang sebagai upaya
menumbuhkembangkan daya pikir dan peranan anak kecil dalam
kehidupannya..

Pelaksanaan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini memiliki
prinsip-prinsip pembelajaran yaitu: berorientasi pada kebutuhan anak, sesuai
dengan perkembangan anak, sesuai dengan keunikan setiap individu, kegiatan
belajar dilakukan dengan bermain, pembelajaran berpusat pada anak, anak
sebagai pembelajar aktif, anak belajar dari yang konkrit ke abstrak, dari yang
sederhana ke yang kompleks, dari jasmani ke verbal, dan dari diri sendiri ke
sosial, menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar, merangsang
munculnya kreatifitas dan inovasi, mengembangkan kecakapan hidup anak,
menggunakan berbagai sumber dan media belajar yang ada di lingkungan
sekitar, anak belajar sesuai dengan kondisi sosial budayanya, melibatkan peran
serta orangtua, stimulasi pendidikan bersifat menyeluruh yang mencakup
semua aspek perkembangan. Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut guru
memiliki dasar dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran

pada siswa usia dini.

Menyadari arti penting pengembangan kemampuan motorik kasar bagi
anak usia dini, peneliti melakukan wawancara dengan guru Kelompok Ber-
main (KB) di empat lembaga Kelompok Bermain berbeda, yaitu Kelompok
Bermain Istiqgomah dan Kelompok Bermain Amanah Kec. Kerjo, Karanganyar

serta Kelompok Bermain Buah Hati dan Kelompok Bermain Yudhistira Ke.



Sentolo, Kulonprogo. Hasilnya adalah 75% dari guru tersebut belum
mengetahui fungsi dan implementasi aktivitas jasmani untuk siswa Kelompok
Bermain. 25% lainnya mengetahui tapi tidak bisa mengembangkannya dalam
proses pembelajaran. Data tersebut bisa terjadi karena guru Kelompok Bermain
(KB) tidak menempuh jenjang keilmuan khusus tentang aktivitas jasmani,
sehingga guru hanya terpaku menjalankan apa yang tertulis dalam kurikulum
yang berlaku sebagai bahan ajar. Pengembang juga melakukan kajian terhadap
pembelajaran aktivitas jasmani yang sesuai dengan karakteristik serta tahapan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan kajian awal terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak, diketahui bahwa ruang lingkup
pembelajaran aktivitas jasmani motorik kasar anak terdiri atas: (1) gerak dasar
lokomotor, (2) gerak dasar nonlokomotor, (3) gerak dasar manipulatif.
Pengembang juga mendapatkan keterangan bahwa pembelajaran aktivitas
jasmani tersebut belum terlaksana dengan baik karena dalam proses
pembelajaran aktivitas jasmani masih terkonsentrasi pada aktivitas motorik
halus saja dan belum sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan
fisik motorik anak.

Hasil observasi tersebut menyebutkan bahwa terdapat beberapa kendala
yang dialami oleh guru. Guru terkendala dalam menyusun kegiatan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk mengembangkan motorik kasar
siswa. Guru kesulitan dalam menyusun kegiatan pembelajaran yang kreatif dan
inovatif sesuai pedoman pembelajaran, yaitu satu kegiatan yang dapat

mencakup ketercapaian beberapa aspek sekaligus.



Penyebab kesulitan tersebut adalah belum adanya panduan
pembelajaran aktivitas jasmani khususnya motorik kasar dan sedikitnya
referensi pengembangan kegiatan pembelajaran yang menggunakan
pendekatan aktivitas jasmani. Dampak terbesar adalah proses pembelajaran
tidak terlaksana.

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan suatu pemecahan
terhadap permasalahan yang dihadapi guru Kelompok Bermain (KB). Adapun
bentuk pemecahan masalah dengan melakukan penelitian dalam bentuk
pengembangan terhadap panduan pembelajaran khususnya motorik kasar yang
dapat mendorong pencapaian perkembangan siswa. Adanya pengembangan
panduan pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi solusi guru sekaligus
dapat menterjemahkan indikator ketercapaian sesuai kurikulum yang berlaku
sebagai landasan pembelajaran Kelompok Bermain (KB).

Secara garis besar, manfaat dari penggunaan panduan pembelajaran
motorik kasar siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun berdasarkan
kurikulum PAUD di antaranya:

1. Memudahkan guru dalam menyususn rencana pelaksanaan pembelajaran

2. Mampu menterjemahkan indikator ketercapaian dalam Peraturan Menteri
No. 137 dan No. 146 Tahun 2014 sebagai kurikulum yang berlaku.

3. Memberikan solusi permasalahan sarana dan prasarana yang terbatas pada

Kelompok Bermain (KB).



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikemukakan mengenai
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran siswa Kelompok Bermain (KB)
dapat diindentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Guru mengalami kesulitan dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran motorik kasar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku
2. Guru belum memahami tentang perkembangan motorik kasar anak usia dini.
3. Pembelajaran motorik kasar yang belum maksimal.
4. Belum adanya panduan pembelajaran motorik kasar yang dapat digunakan
sebagai bahan ajar guru siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3 - 4 tahun.
C.Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah, penelitian ini memiliki banyak
permasalahan yang harus diteliti satu persatu dengan kriteria masing-masing.
Pada penelitian ini permasalahan dibatasi pada pengembangan panduan
pembelajaran aktivitas jasmani khusus motorik kasar untuk siswa Kelompok
Bermain (KB) usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum PAUD.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
permasalahan yang ada, maka rumusan masalah dalam rancangan penelitian
secara umum Yyaitu “Apakah dengan pengembangan panduan pembelajaran
motorik kasar ini dapat memberikan solusi pada permasalahan guru Kelompok
Bermain (KB) khususnya pengampu kelompok usia 3-4 tahun?” .

E. Tujuan Pengembangan



Secara umum tujuan dari dilakukan peneltian ini untuk mengembangkan
panduan pembelajaran motorik kasar siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3-4
tahun yang sesuai dengan kurikulum PAUD. Secara khusus tujuan penelitian
ini untuk mengetahui :

1. Panduan pembelajaran motorik kasar yang sesuai dengan indikator
ketercapaian keterampilan motorik dalam Peraturan Menteri No. 137 dan
No. 146 tahun 2014 sebagai kurikulum yang berlaku.

2. Model aktivitas pembelajaran yang dikembangkan dalam panduan
pembelajaran motorik kasar siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun
berdasarkan kurikulum PAUD.

3. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan panduan pembelajaran motorik
kasar siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam rancangan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Panduan pembelajaran yang dikembangkan yaitu panduan pembelajaran
yang mengacu pada indikator ketercapaian perkembangan motorik anak
dalam Peraturan Menteri No. 137 dan No. 146 tahun 2014 sebagai
kurikulum yang berlaku.

2. Hasil dari pengembangan panduan pembelajaran disusun dalam bentuk
buku panduan. Buku panduan diperuntukan bagi guru Kelompok Bermain

(KB) usia 3-4 tahun.



3. Buku panduan berupa penjelasan dan petunjuk pelaksanaan model aktivitas
jasmani yang sesuai dengan indikator ketercapaian perkembangan motorik
anak dalam Peraturan Menteri No. 137 dan No. 146 tahun 2014.

G. Manfaat Pengembangan
Kegiatan pengembangan panduan pembelajaran motorik kasar siswa

Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum PAUD yang

dilakukan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Teoritis
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan

khususnya mengenai panduan pembelajaran motorik kasar siswa
Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum PAUD.

b. Menambah pengetahuan mengenai pembelajaran motorik kasar siswa
Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum PAUD.

2. Praktis
a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini digunakan dalam peningkatan kualitas

pembelajaran bagi siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun.

b. Bagi pihak guru, penelitian ini diharapkan menjadi solusi dan hasil
peneliatian berupa buku panduan dapat digunakan sebagai acuan
pelaksanaan pembelajaran sesuai indikator ketercapaian belajar siswa.

H. Asumsi Pengembangan
Proses pembelajaran bagi siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3-4
tahun disesuaikan dengan kurikulum dan karakterisitk siswa. Model

pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan dengan ketertarikan siswa



pada saat melakukan aktivitas belajar. Selain itu, model pembelajaran yang

digunakan harus bersifat fleksibel.

Adapun asumsi dari panduan pembelajaran motorik kasar siswa

Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum PAUD

meliputi:

1.

Pengembangan  panduan  pembelajaran  dapat mengembangkan

pengetahuan dan pemahaman guru tentang aktivitas motorik kasar siswa.

. Pengembangan panduan pembelajaran dapat membantu guru dalam

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif.

. Pengembangan panduan pembelajaran layak digunakan guru untuk

mencapai indikator ketercapaian belajar siswa.

. Hasil dari pengembangan yang berupa buku panduan pembelajaran

motorik kasar siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun berdasarkan
kurikulum PAUD dapat digunakan di seluruh wilayah Indonesia. Hal ini
dikarenakan buku panduan yang dikembangkan berdasarkan pada
kurikulum dan tahapan percapaian perkembangan siswa Kelompok

Bermain (KB) usia 3-4 tahun yang berlaku secara nasional.



